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ABSTRAK

Pengaruh Pemberian Pelet Berbasis Ekstrak Daun Dan
Batang Bayam Brasil (Althernathera sissoo hort.)
Terhadap Pertumbuhan dan Status Imunitas Ikan Nila
(Oreochromis niloticus L.)

NATALI ALLYA GRACIANDI ARYASA

Status imunitas ikan nila (Oreochromis niloticus L.) dapat berdampak pada
kesehatan dan hasil produksi budidaya ikan nila di Indonesia. Ekstrak bayam
brasil (Alternanthera sissoo hort.) diketahui mengandung vitamin E yang dapat
meningkatkan status imunitas dan laju pertumbuhan hewan akuakultur seperti
ikan nila jika disuplementasikan pada pakan ikan. Tujuan penelitian mencangkup
uji fitokimia dan kadar vitamin E dalam ekstrak daun serta batang bayam brasil,
merancang pakan ikan dengan ekstrak bayam brasil untuk melihat pengaruhnya
terhadap laju pertumbuhan, sintasan, dan status imunitas ikan nila. Penelitian
dibagi menjadi empat jenis perlakuan pakan dengan tiga pengulangan selama 25
hari yaitu pakan komersil, pakan Budi Fish Farm (BFF), pakan Ekstrak Daun
Bayam Brasil (EDBB), dan pakan Ekstrak Batang Bayam Brasil (EBBB) dan akan
diamati laju pertumbuhan ikan, sintasan dan jumlah diferensial leukosit setiap
kelompoknya; parameter lingkungan yang diukur pH, Dissolved Oxygen, suhu dan
TDS. Hasil menunjukkan bahwa EDBB dan EBBB mengandung alkaloid,
flavonoid, saponin, tanin dan steroid dengan kandungan vitamin E pada tepung
daun bayam brasil yang lebih besar yaitu 4,229 mg/kg; itulah mengapa pakan
EDBB memiliki kandungan vitamin E tertinggi, yaitu 1.304 mg/kg. Laju
pertumbuhan terbaik terjadi pada kelompok pakan komersil. Nilai sintasan terbaik
terdapat pada kelompok pakan EBBB vyaitu 83%. Hasil pengamatan diferensial
leukosit pada hari terakhir menunjukkan bahwa pakan EBBB dapat menjaga nilai
persentase limfosit tetap tinggi, menjadikannya pakan terbaik dalam penelitian ini
karena meningkatkan sintasan dan mempertahankan tingginya presentase limfosit
dibandingkan dengan pakan EDBB. Faktor lingkungan pada penelitian ini
mempengaruhi sintasan dan laju pertumbuhan ikan. Jadi pada penelitian ini pakan
EDBB dapat berperan baik dalam meningkatkan laju pertumbuhan dibandingkan
pakan EBBB, tetapi EBBB dapat berperan baik dalam meningkatkan status
imunitas ikan nila.

Kata Kunci: Alternanthera sissoo hort., Oreochromis niloticus L.,
imunostimulan, sistem imunitas, leukosit
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ABSTRACT

Effect of Feeding Pellets Based on Brazilian Spinach
(Althernathera sissoo hort.) Leaf and Stem Extracts on
Growth and Immune Status of Tilapia (Oreochromis
niloticus L.)

NATALI ALLYA GRACIANDI ARYASA

The immune status of tilapia (Oreochromis niloticus L.) can impact the health and
production of tilapia farming in Indonesia. Brazil amaranth extract (Alternanthera
sissoo hort.) is known to contain vitamin E which can improve the immune status
and growth rate of aquaculture animals such as tilapia when supplemented in fish
feed. The objectives of the study included phytochemical testing and vitamin E
levels in extracts of brasil amaranth leaves and stems, designing fish feed with
brasil amaranth extract to see its effect on growth rate, survival, and immune
status of tilapia. The study was divided into four types of feed treatments with
three repetitions for 25 days, namely commercial feed, Budi Fish Farm (BFF)
feed, Brazilian Spinach Leaf Extract (EDBB) feed, and Brazilian Spinach Stem
Extract (EBBB) feed and will be observed fish growth rate, survival and
differential leukocyte counts of each group; environmental parameters measured
pH, Dissolved Oxygen, temperature and TDS. The results showed that EDBB and
EBBB contained alkaloids, flavonoids, saponins, tannins and steroids with vitamin
E content in brasil amaranth leaf meal being greater at 4,229 mg/kg; that is why
EDBB feed had the highest vitamin E content at 1,304 mg/kg. The best growth
rate occurred in the commercial feed group. The best survival value was found in
the EBBB feed group at 83%. The results of leukocyte differential observations on
the last day showed that EBBB feed can keep the percentage value of lymphocytes
high, making it the best feed in this study because it increases survival and
maintains a high percentage of lymphocytes compared to EDBB feed.
Environmental factors in this study affect the survival and growth rate of fish. So
in this study, EDBB feed can play a good role in increasing the growth rate
compared to EBBB feed, but EBBB can play a good role in improving the
immune status of tilapia.

Keyword: Alternanthera  sissoo  hort.,  Oreochromis niloticus L.,
immunostimulant, immune system, leukocyte
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia menjadi salah satu negara dengan jumlah produksi ikan
tertinggi di dunia, hasil produksi ikan di Indonesia terdiri dari produk ikan
tangkap dan produk ikan budidaya. Menurut data dari Kementrian Kelautan
dan Perikanan Indonesia ikan nila (Oreochromis niloticus L.) menjadi salah
satu jenis ikan yang paling banyak dibudidaya dan menyumbang hasil produk
budidaya ikan terbanyak di Indonesia. lkan nila banyak dibudidayakan di
Indonesia karena banyaknya permintaan pasar terhadap ikan nila yang dapat
menjadi sumber protein yang murah untuk masyarakat Indonesia, selain itu
ikan nila mudah untuk dibesarkan dan dibudidaya di berbagai lingkungan
karena ikan nila memiliki toleransi lingkungan yang tinggi dan ikan nila
dapat hidup di air tawar hingga air laut. Namun, jumlah hasil produksi
budidaya ikan nila di Indonesia belum dapat stabil setiap tahunnya dan masih
sering mengalami penurunan jumlah hasil produksi. Beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi jumlah hasil produksi budidaya ikan nila adalah kualitas
air, kualitas serta kuantitas pakan, dan kualitas benih yang akan
dibudidayakan (Sukadi, 2002). Ketiga faktor ini perlu diperhatikan untuk
dapat menjaga kesehatan serta kualitas ikan nila hasil budidaya karena ketika
ketiga faktor ini tidak terpenuhi ikan nila yang dibudidayakan dapat mudah
terkena penyakit infeksi yang disebabkan oleh mikroorganisme air dari air
yang digunakan sebagai media budidaya ikan nila. Usaha yang dapat
dilakukan untuk dapat menjaga kesehatan serta kualitas hasil budidaya ikan
nila adalah dengan menambahkan imunostimulan untuk dapat meningkatkan
aktivitas dan fungsi sistem imun pada tubuh ikan nila dalam melawan
penyakit dan infeksi mikroorganisme yang menyerang.

Imunostimulan merupakan salah satu hasil perkembangan teknik
pengobatan tradisional yang diberikan pada ikan yang dibudidayakan dengan
memanfaatkan tanaman obat atau herba untuk meningkatkan fungsi sistem

imun ikan agar tidak muda terserang penyakit dan mikroorganisme air yang



dapat menginfeksi. Produk imunostimulan biasanya memanfaatkan
kandungan metabolit sekunder dari herba seperti polisakarida, alkaloid,
saponin, minyak atsiri, vitamin A, B, C, E dan asam organik. Pemberian
imunostimulan pada ikan dapat dilakukan dengan cara injeksi, per oral
dengan mencampurkan ekstrak herba kedalam pakan dan perendaman
(Ariefqi et al., 2020).

Bayam brasil atau Alternanthera sissoo hort. merupakan salah satu
tanaman yang dapat berpotensi sebagai imunostimulan walaupun biasanya
tanaman bayam brasil ini hanya dijadikan tanaman hias oleh masyarakat.
Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Wuni, et al. (2022), bayam
brasil memiliki senyawa fitokimia seperti flavonoid, alkaloid, saponin, tanin,
steroid, a-Tocopheryl acetate, neophytadiene dan phytol yang dapat berperan
dalam peningkatan fungsi sistem imun mencit yang ditandai dengan
meningkatnya jumlah limfosit dan meningkatnya nilai indeks organ timus
serta limpa mencit. Bahkan pada penelitian Wuni, et al. (2022) setelah
dilakukan uji menggunakan analisis Gas Chromatography-Mass (GC-MS)
vitamin E dalam bentuk a-Tocopheryl acetate menjadi senyawa dominan
yang terdapat pada ekstrak daun bayam brasil. Adapula penelitian yang
dilakukan oleh Limeranto et al. (2022) yang membuktikan bahwa pada
bayam brasil terkandung ferum (Fe) yang berperan dalam meningkatkan zat
besi dalam tubuh. Setelah diketahui adanya potensi pemanfaatan bayam brasil
dalam meningkatan sistem imun mencit maka perlu dilakukan juga penelitian
lebih lanjut potensi pemanfaatan bayam brasil dalam meningkatkan sistem
imun hewan akuakultur supaya nantinya produk budidaya ikan di Indonesia
dapat terjaga kualitas dan kesehatannya.

1.2 Rumusan Masalah
1. Apa saja kelompok fitokimia yang terkandung pada ekstrak daun dan
ekstrak batang bayam brasil (Alternanthera sissoo hort)?
2. Berapa kadar vitamin E yang terkandung dalam daun dan batang bayam

brasil?



3. Bagaimana pengaruh pemberian pakan ikan dengan suplementasi ekstrak
daun dan ekstrak batang bayam brasil terhadap laju pertumbuhan, sintasan
dan jumlah diferensial leukosit ikan nila (Oreochromis niloticus L.)?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mendeteksi keberadaan kelompok fitokimia yang terkandung pada ekstrak
daun dan ekstrak batang bayam brasil (Alternanthera sissoo hort).

2. Menghitung kadar vitamin E yang terkandung pada daun bayam brasil dan
batang bayam brasil.

3. Mengetahui pengaruh pemberian pakan ikan dengan suplementasi ekstrak
daun dan ekstrak batang bayam brasil terhadap laju pertumbuhan, sintasan
serta status kesehatannya dilihat dari jumlah diferensial leukosit ikan nila

(Oreochromis niloticus L.).

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat melengkapi informasi ilmiah berdasarkan hasil
penelitian mengenai potensi manfaat tanaman bayam brasil sebagai

imunostimulan pada hewan akuakultur.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
I. Kesimpulan

1. Pada penelitian ini diketahui bahwa ekstrak daun dan ekstrak batang
bayam brasil mengandung fitokimia yang sama yaitu alkaloid, flavonoid,
saponin, tanin dan steroid; akan tetapi kadar kuersetin total yang
merupakan salah satu jenis flavonoid pada ekstrak daun dan ekstrak
batang bayam brasil berbeda yaitu secara berurut 87,3 mg QE/g ekstrak
dan 75,9 mg QE/qg ekstrak.

2. Pada penelitian ini dilakukan uji kadar vitamin E yang terkandung pada
tepung daun dan tepung batang bayam brasil, hasil dari uji menunjukan
bahwa tepung daun bayam brasil mengandung vitamin E paling banyak
yaitu 42,2914 mg/100 gram sedangkan pada tepung batang bayam brasil
hanya 27,32095 mg/100 gram.

3. Dari penelitian ini menunjukan bahwa pemberian pakan EDBB dan
pakan EBBB tidak memberikan pengaruh terhadap laju pertumbuhan
ikan nila, tetapi kelompok pakan EBBB memberikan pengaruh terhadap
persentase sintasan sehingga nilainya dapat mencapai 83,33% dan
jumlah diferensial ikan nila sehingga persentase limfositnya dapat
mencapai 48,17%; persentase monosit mencapai 13,75%; persentase
neutrofil 37,67%.

Il.Saran

Penelitian ini dapat dilakukan lebih lanjut dengan dilakukan formulasi
kembali bahan-bahan pakan ikan yang digunakan dengan mempertimbangkan
setiap kandungan proksimat serta vitamin dari tiap bahan, sehingga setiap
kandungan proksimat dan vitamin pada pakan dapat seimbang dengan
kebutuhan ikan sebagai hewan uji. Selain itu perlu untuk uji tantang
menggunakan bakteri patogen uji dan ditargetkan langsung pada ikan nila yang
sudah dipelihara dan diberi perlakuan pakan berbeda selama 25 hari untuk

melihat respon imunitas ikan.
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